SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas dan Melengkapi Syarat ..
Guna Memperolch Gelar Sarjana Strata Satu (S.1)
Dalam [lmu Tarbiyah

| ASAL BUKY 1Nt o Yenulis
] PEMERBIT/ HARER ;- :
] TGL. PENERIMAAN: 23-3- 9003
H NO.KLASIFIKASL : 260- 18 JRer =y

NO, INDUK 1 g7 045

CU/ST [o7 045

S T el ¢Aegiliy

Oleh :

AENUR ROFIQOH
NIM: 232 02 009

JURUSAN TARBIYAH

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PEKALONGAN
2007




PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . AENUR ROFIQOH
NIM . 23202 009
Jurusan  : Tarbiyah

Menyatakan bahwa karya ilmial/ skripsi yang berjudul : “URGENSI
PSIKOLOGI AGAMA BAGI GURU AGAMA” adalah benar-benar karya sendiri,

kecuali dalam bentuk kutipan yang telah kami sebutkan sumbernya.

Demikian surat ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan apabila tidak benar,

bersedia mendapat sanksi akademis dan dicabut gelarnya.

Pekalongan,  Maret 2007

Yang Menyatakan;

AENUR ROFIQOH
NIM. 232 02 009

i1



Sopiah, M.Ag Pekalongan, Maret 2007

Kauman No.299 Wiradesa
Pekalongan

NOTA PEMBIMBING

Lamp : 3 (tiga) eksemplar

Hal  : Naskah Skripsi |

An.Sdr. AENUR ROFIQOH Kepada Yth.
Ketua STAIN Pekalongan
c/q. Ketua Jurusan Tarbiyah
di —
PEKALONGAN

Assalamu ’al&fkmn Wr. Wh.

Setelah saya meneliti dan mengadakan perbaikan seperlunya, maka

e’ b v -

bersama ini saya kirimkan naskah skripsi saudara :

Nama : AENUR ROFIQOH

NIM 23202009

Judul : URGENSI PSIKOLOGI AGAMA BAGI GURU
AGAMA

Dengan ini saya mohon agar skripsi saudara tersebut dapat segera

dimunagosahkan.

Demikian harap menjadi perhatian dan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wbh.

Pembimbing,

%
Sopiah, M.Ag.

NIP. 150 302 274

111



DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PEKALONGAN

Alamat : J1. Kusuma Bangsa No.9 Pekalongan Telp.(0285) 412575-412572 Fax.423418
Email : Stain_pkl@telkom.net - stain_pkl@hotmail.com

M

PENGESAHAN

Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan

mengesahkan skripsi saudara :

Nama : AENUR ROFIQOH" 0 ““
NIM . 23202009
Judul Skripsi : URGENSI PSIKOLOGI AGAMA BA@I GURU AGAMA

-c?'ll: .ff’r 3
.-"'} . ,..11:'

Yang telah dlupkan pada han Kamls tanggal 3 Apn&QOO’? dan dinyatakan

y
3‘%
berhasil serta dltenma sebagm salah satu’ syarat guna mempemleh gelar Sarjana
?9‘ :

Strata Satu (S. 1) dalam Ilmu Tarblyah !

A T L I e el

/,ﬂkalongan 5 April 2007
TEMER ;fm

. Ketua

<, iﬁ.;w

..' w.ﬁ...!l".
,\ g e &
-"'f"""\- BT

_“:SUIr RYO A, KAMALI, M.A.

¥

NIP. 150 219 296

A1



PERSEMBAHAN

Puj1 syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan kesempatan kepadaku
untuk menyelesaikan skripsi ini, bersama ini saya ucapkan terima kasih yang banyak
kepada ;

Orang tuaku Ayahanda Ahmad Jumadi dan fbunda Umroh Mahfudhoh yang
telah memberikan kasih sayang yang tulus yang tidak pernah Ananda dapatkan déri
sescorang manapun dalam hidup ini yang melebihi kasih sayang Ayahanda dan
Ibunda semoga sehat dan baik-baik selalu.

Bapak KH. Hasanudin Subky dan Ibu Hj. Nur Hanifah beserta keluarga yang
dengan kesabaran dan keikhlasannya memberikan ilmu, nasechat serta dorongan
selama Ananda mondok di pesantren Mambaul Falah.

Adik-adikku tersayang, Naili Ikfina, Ida Mawaddatun Nafiah serta adik
kecilku Dian Rahmawati, teruslah belajar yang rajin dan selalu berdoa untuk meraih
cita-cita seperti apa yang kalian inginkan. Ingatlah bahwa kesuksesan tidak akan
pernah menghampiri orang-orang yang malas.

Sahabat-sahabatku yang ada di Pondok Pesantren Manbaul Falah dan Al-
Masyhad yang seclalu bikin hidup lebih bermakna,- semoga kita bisa berkumpul
kembali walaupun kita jauh tapi ikatan persahabatan tetap kita jaga.

Seseorang yang ada di hatiku yang jauh di seberang sana ....... , semoga
bahagia dan sukses selalu. Terima kasih atas pengorbanan dan perjuanganmu,
semoga aku bisa membalas budi baikmu, gapailah cita-citamu bersama cintamu, kan

ku dukung selalu.



Artinya

MOTTO

ol 55 53 'uﬂcj}‘ubcjﬂ‘uﬁ*-b

“Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh itu

termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengemhuan
melainkan sedikit” (QS. Al Israa : 85) |

Vi



ABSTRAK

Nama : AENUR ROFIQOH
NIM : 23202 009

Judul skripsi : URGENSI PSIKOLOGI AGAMA BAGI GURU AGAMA

Skripsi yang berjudul urgensi psikologi agama bagi guru agama ini merupakan
suatu kajian untuk mengetahui betapa pentingnya agama bagi guru agama karena
guru agama sehari-harinya bergaul dengan peserta didik. Tidak dapat dipungkiri
bahwa dalam keseluruhan proses kegiatan belajar mengajar di sekolah guru
agamalah yang memberikan pengaruh dan warna yang kuat bagi pembentukan
pribadi dan pembinaan tingkah laku peserta didik, oleh karena itu seorang guru
agama harus mempunyai prilaku dan kepribadian yang baik agar dapat memberikan
pengaruh dan kesan yang baik bagi peserta didik. Guru agama harus dapat
mengetahut dan memahami tingkah laku peserta didiknya sehingga dapat lebih
mudah melakukan proses kegiatan belajar mengajar secara efektif. Guru agama harus
bisa mengubah cara pandangnya terhadap peserta didik sebagai individu yang
mempunyal pribadi dan tingkah laku yang berbeda-beda bukan menganggap mercka
sebagai individu yang sama.

Adapun yang dijadikan permasalahan dalam skripsi ini yaitu bagaimana profil
seorang guru agama dan apa urgensi psikologi agama bagi guru agama, sedangkan
tyuan dari penelitian yang diadakan oleh peneliti adalah untuk mengetahui dan
memahami bagaimana seorang guru agama yang baik di dalam menjalankan
tugasnya serta untuk memaham artl pentingnya psikologi agama bagi guru agama.
Kegunaan dari penelitian int yaitu untuk dapat diambil manfaatnya oleh para
pembaca khususnya bagi guru agama dan calon guru agama sebagal praktisi
pendidikan yang nantinya mereka semua diharapkan dapat menjadi guru agama
profesional karena telah mengetahui arti pentingnya psikologi agama bagi dunia
mereka.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah /ibrary research yaitu
suatu bentuk pengumpulan data dan informasi dengan bantuan buku-buku yang ada
di perpustakaan sedangkan metode pengumpulan datanya dengan study pustaka yaitu
dengan membaca, memahami dan meneliti buku-buku karya seseorang. Kemudian
dihubungkan dengan para ahli sehingga penulis menganalisa dan mengambil
kesimpulan secara ilmiah dan metode yang digunakan adalah analisis data kualitatif
yaitu menganalisis data dengan menggambarkan data melalui kata-kata/ kalimat dan
dipisahkan menurut kategori yang ada untuk memperoleh keterangan yang jelas dan
terperingt.

Hasil penelltlan adalah sebagai berikut, bahwa yang dimaksud guru agama
adalah guru yang mengajarkan tentang pengetahuan agama kepada peserta didik
sesuai dengan keahliannya serta guru yang mampu melaksanakan semua tugas dan
peranannya dengan penuh tanggung jawab dan menjadikannya sebagai panggilan
jiwa atau panggilan hati nurani bukan karena tuntutan pekerjaan dan berorientasi
pada materi semata. Guru agama yang baik mampu melaksanakan fungsi-fungsinya
sebagai seorang guru agama yang bertanggung jawab mempersiapkan peserta didik
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untuk meraith masa depan yang baik. Dengan jiwa yang ikhlas guru mencintai
pekerjaannya dan melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggung jawab dan
dedikasi tinggi. : Psikologi agama dapat membantu guru agama di dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik baik di sekolah maupun di luar sekolah
karena merupakan suatu ilmu pengetahuan yang mempelajart pertumbuhan jiwa
agama pada peserta didik, karena tugas guru agama adalah melaksanakan
pendidikan, pembina pribadi, sikap pada peserta didik.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan oleh Tuhan terdin darn dua macam aspek
kehidupan yaitu aspek jasmaniah dan rohaniyah, aspek fisik atau material dan
mental spiritual atau fisiologis dan psikologis. Kedua aspek kehidilpan
tersebut berkembang saling mempengaruhi dan hal ini berproses selama
manusia masih hidup.

Akan tetapi bila dilihat dari segi kemungkinan ketetapan dalam
penyelidikannya, maka ilmu jiwa (psikologi)" adalah diantara ilmu
pengetahuan yang paling sulit untuk menemukan ketepatan tersebut oleh
karena objeknya adalah *“jiwa” suatu kekuatan yang abstrak .(tidak nampak)
serta tidak dapat dilihat oleh panca indra tentang wujud dan dzatnya,
melainkan yang tampak adalah hanya gejalanya saja. Dan gejala inilah yang
mungkin dapat dijadikan sasaran penyelidikan 1lmu jiwa (ﬁsikolegi).}

Psikologi secara umum mempelajari tentang adanya gejala-gejala
kedudukan manusia yang berkaitan dengan pikiran (cogﬁisi), Iperasaan (emosi)
dan kehendak ( conasi). Gejala tersebut secara umﬁin memiliki ciri-cir1 yang
hampir sama dengan diri manusia dewasa, normal dan beradab, namun
terkadang ada diantara pernyataan aktifitas yang tampak itu merupakan gejala

campuran sehingga para ahli psikologi menambahnya menjadi empat gejala

' Arifin, Psikologi dan Beberapa Aspek Kehidupan -ffahanfyah Manusia, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), hal. 17-18



Jjiwa utama yang dipelajari dalam psikologi yaitu perasaan, pikiran, kehendak
dan gejala jiwa campuran. Adapaun yang termasuk ke dalam gejala campuran
in1 seperti intelegensi, kelelahan maupun sugesti.

Kemudian dalam perkembangan selanjutnya mulai terungkap bahwa
g@ialaFgejala jiwa tersebut tidak sama pada manusia yang berbeda :1;13
Gejala jiwa yang melatar belakangi aktivitas sikap dan tingkah laku anak-anak
berbeda dengan anak remaja, serta juga terdapat perbedaan antara remaja dan
orang dewasa maupun yang sudah lanjut usia.”

Perkembangan agama pada masa anak terjadi melalui pengalaman
hidupnya sejak kecil dalam keluarga, di sekolah dan di dalam masyarakat
lingkungan. Semakin banyak pengalaman yang bersifat agama (sesuai dengan
ajaran agama) dan semakin banyak unsur agama, maka sikap tindakan
kelakuan dan caranya menghadapi hidup akan sesuai dengan ajaran agama.

' Banyak faktor yang seccara tidak langsung dalam keluarga yang
mempengaruhi pembinaan pribadl anak dan tentu saja setiap anak mempunyai
pengalaman senzliri‘ymlg tidak sama dengan pengalaman lain. Pengalaman
yang dibawa oleh anak-anak dari rumah itu, akan ﬁenen_tukan sikapnya
terhadap sekolah dan guru, termasuk guru agama.

Guru agama mempunyai tugas yang cukup berat yaitu ikut membina
pribadi anak di samping mengajarkan pengetahuan agama kepada anak. Guru é
agama harus memperbaiki pribadi anak yang terlanjur rusak dan harus

membawa anak didik semuanya ke arah pembinaan pribadi yang sehat dan

? Jalaluddin, Psikologi Agzama, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1972}, hal.7-8



baik, di samping pendidikan dan pengajaran yang dilaksanakan dengan
sengaja oleh guru agama, yang sangat penting dan menentukan pula ac}g}ah
kepribadian, sikap dan cara hidup guru itu sendiri. karena hal itu sangat
berpengaruh secara langsung dalam pendidikan atau pembinaan pribadi anak.’

Peranan guru sangat dominan karena guru adalah pelaksana
operasional dalam proses pembelajaran yang secara langsung berinteraksi
dengan peserta didik, tinggi rendahnya mutu hasil belajar banyak tergantung
pada guru. |

Qleh karena 1tu pelaksanaan pendidikan tidak mungkin lepas dari
faktor psikologi mﬁnusia di samping lingkungan sekitar, maka proses
kependidikan peflu bahkan wajib berpegang pada petunjuk-petunjuk dari pada
ahli psikologi terutama ahli psikologi pendidikan, psikologi perkembangan
dan psikologi agama, tanpa petﬁnjuk psikologis proses kependidikan tidak
mengena pada sasaran secara tepat g,una.4

Bagi seorang guru pengetahuan tentang psikologi agama yang
dimiliki akan membantu dalam menghadapi dan membimbing anak didiknya
dengan dimilikinya pengetahuan tentang psikologi maka dapat dihindarkan
sebanyak mungkin kesalahan. Kesalahan dalam memberikan pengajaran yang
sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak didik.’

Begitupun pada uraian di atas, maka penulis mengambil judul

»URGENSI PSIKOLOGI AGAMA BAGI GURU AGAMA” dengan

beberapa alasan :

3 zakiah Darajat, /lmu Jiwa Agama, (Jakarta : Bulan Bintang, 1972), hal.75-76
¥ Fuad Idris, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2001), hal, 1-2
> F. Patty, dkk, Pengantar Psikologi Umum, (Surabaya : Usaha Nasional, 1982), hal.33



1. Psikologi agama merupakan ilmu yang sangat di perlukan bagi seorang
guru agama karena menyangkut profesinya yang selalu berhubungan
dengan anak didik yang mempunyai jiwa dan tingkah laku yang berbeda-
beda.

2. Akan sangat tidak baik apabila seorang guru ‘agama tidak mengetahui
tentang psikologi agama karena pengetahuan tentang psikologi agama
yvang dimilikt akan sangat membantu dalam ﬁenghadapi dan membimbing
anak didik.

3. Proses pendidikan meliputi aspek jasmani dan rohani, oleh karena itu
harus di selenggarakan secara psikologis.

Pengertian akan ciri-ciri perkembangan jiwa anak pada usia tertentu
akan membantu dalam menentukan materi pengajaran yang cocok dengan
umur anak, serta akan membantu pula dalam penggunaan metode yang dapat
menarik minat anak dan tepat bagi umur yang sedang dilaluinya. Guru agﬁma
hendaknya mengetahui self_e_garnya ciri perkembangan jiwa agama pada anak
dalam tiap tahap umur agar ia dapat melaksanakan tugasnya dengan cara yang

berhasil guna dan berdaya guna untuk mencapai tujuan pendidikan agama

- yang telah ditentukan.

Oleh karena itu, maka pendidikan agama itu akan lebih berkesan dan
berhasil apabila seluruh lingkugan hidup yang mempengaruhi kepribadian
anak (keluarga, sekolah dan masyarakat) sama-sama mengarah pada

pembinaan jiwa agama sangat membantu perkembangan mental dan pribadi

anak.



B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan pada uraian di atas, maka perumusan masalah dari

penelitian'ini adalah sebagai berikut :
I. Bagaimana profil seorang Guru Agama ?
2. Apa pentingnya psikologi agama bagi Guru Agama ?

Untuk menghindan agar tidak terjadi kesalah pahaman di dalam
menginterpretasikan  judul skripsi ini, maka penulis memandang periu
membuat penegasan yang menjadi judulnya. Adapaun istilah-istilah yang
dipandang perlu mendapat penegasan istilah adalajll :

URGENSI
Urgensi artinya keharusan yang sangat mendesak, hal yang sangat
pegting-pentingnyaﬁ
PSIKOLOGI AGAMA
Menurut Jalaluddin, Psikologi agama menggunakan dua kata yaitu
- Psikologi dan Agama. Kedua kata ini memiliki pengertian yang berbeda,
psikologi secara umum diartikan sebagat ilmu yang mempelajar1 gejala
* jilwa manusia yang normal, dewasa dan beradab, sedangkan agama

menyangkut masalah yang berhubungan dengan kehidupan bathin

manusia.’

Sedangkan menurut Zakiah Darajat, Psikologi Agama adalah ilmu

yang meneliti dan menelaah kehidupan beragama pada seseorang dan

® Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1988) hal. 996
! Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2002), hal. 10-11
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mempelajart seberapa besar pengaruh keyakinan agama itu dalam sikap
dan tingkah laku serta keadaan hidup pada umumnya.®

GURU AGAMA

Guru agama adalah orang yang mengajarkan mata pelajaran agama.
Jadi yang dimaksud di sini adalah guru yang mengajarkan pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam.’

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa maksud dari judul skripsi
ini adalah untuk mengkaji dan menelaah bagaimana pengaruh psikologi
agama terhadap gufu agama di dalam menjalankan tugasnya sebagai

seorang yang 1kut membina pribadi anak di samping mengajarkan

pengetahuan tentang agama.

C. TUJUAN PENELITIAN

Bertumpu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian

1n1 adalah :

1. Untuk mengetahui dan memaham: bagaimana seorang guru agama yang
baik di dalam menjalankan tugasnya. —
2. Untuk mengetahui dan memahami arti pentingnya psikologi agama ‘bagi

guru agama.

\
. ® Zakiah Darajat, //mu Jiwa Agama, (Jakarta : Bulan Bintang, 1972), hal. 75-76
? Ibid, hal. 228 .




D. KEGUNAAN PENELITIAN

Penelitian ini dhiharapkan berguna bagi pembaca, khususnya bagi
guru agama dan calon guru agama sebagai praktisi pendidikan yang nantinya
mereka semua diharapkan dapat menjadi guru agama yang profesional, karena
telah mengetahui arti pentingnya psikologi agama bagi dunia mereka secara
praktis penelitian ini diharapkan.

1. Berguna bagi pembaca, khususnya bagi guru agama dan calon guru agama
sebagai praktisi pendidikén yang nantinya mereka semua diharapkan dapat
menjadi guru agama yang profesional, karena telah mengetahui arti
pentingnya psikologi agama bagi dunia mereka.

2. Dengan kita mengetahui arti pentingnya psikologi agama bagi Guru
Agama maka akan memberikan kesadaran pada kita sebagai calon scorang
gury akan pentingnya psikologi agama.

3. Dapat mcnambah dan memperkaya khasanah keilmuan dalam dunia

pendidikan.

. TINJAUAN PUSTAKA

1. Analisis Teoritis

Pada dasarnya pribadi manusia terdiri dari 4 aspek penting yaitu
Nafs, Qolb, Ruh dan Aqgl yang saling berkaitan dan mendukung sebagimana

terdapat dalam buku integrasi dalam Islam karangan Hanna Djumhana

Bastaman.



Dalam Al-Qur’an surat Ar-Rum 30 yang berbunyi :
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Yang artinya : “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
kepada Allah (tetaplah atas ) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu, tidak ada perubahan pada fitrah Allah (itulah) agama yang
lurus, tapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (QS. Ar- Rum: 30) '

Ayat di atas ménjelaskan bahwa Allah menciptakan manusia menurut
fitrah yaitu agama yang lurus, fitrah manusia akan mengalami perkembangan
karena dua hal yaitu usaha manusia sendiri dan karena adanya Hidayah Allah.

Dalam rangka pembinaan kepribadian anak didik harus memperhatikan
beberapa aspek dan dasar-dasar kepribadiannya sehingga akan terbentuk
pribadi muslim yang berkualitas. Adapun aspek peﬁlbinaan pribadi anak
diantaranya aspek spiritual yang membina ketauhidan dan’ keimanan anak
sejak dini sebagai bekal kelak supaya mampu membentengi dari berbagail
pengaruh-pengaruh, memiliki pendirian dan akhlak mulia.

Aspek emosional sebagat kemampuan mengendalikan dir1i dari
keinginan-keinginan yang beriebihan.

Aspek psikis yaitu membina kejiwaan anak didik agar sehat mentalnya
dengan menekan sikap rendah diri, minder, rasa takut dan kelainan jiwa dan

aspek sosial yang diusahakan yaitu membina hidup bermasyarakat,

' Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang : Karya Toha Putra,

1998), hal. 645



menghargal dan menghormati orang lain sesuai norma agama dan nilai yang

ada.

Ahmad Tafsir dalam bukunya “limu Pendidikan dalam Perspektif
Istam” menjelaskan bahwa pendidikan berarti sebuah usaha yang dilakukan
seseorang (guru) terhadap seseorang lainnya (anak didik) agar tercapai
perkembangan yang maksimal dan positif.

Dalam skripsi Juariyah yang berjudul “Urgensi Psikologi Pendidikan
bagi Seorang Guru” menjelaskan bahwa psikologi mempunyai peranan yang
sangat penting bagi seorang guru karena psikologi dapat membimbing éuru
dalam melaksanakan tugasnya baik di dalam maupun di luar kelas dan dapat
membantu guru dalam mengatasi kesulitan pelajaran. Dengan adanya
psikologi seorang guru dapat mengetahui perbedaan-perbedaan yang ada pada
anak didiknya sehingga ia dapat mengatasi kesulitan-kesulitan yang muncul
dalam proses pembelajaran. Guru juga dapat menyelami keadaan anak didik
baik dari segi fisik maupun psikisnya (kejiwaannya) sehingga.gum akan lebih
mudah dalam menyampaikan materi kepada anak didiknya.

[lmu jiwa (psikologi) dapat membekali guru untuk mengetahui ciri-ciri
keadaan mental anak dalam tingkat pertumbuhannya mulai dari anak-anak
sampal dewasa. Manfaat yang penting diperoleh guru dari psikologi adalah

mengetahui perbedaan anak didik secara individual.
Berdasarkan uraian di atas penulis berasumsi bahwa psikologi agama
sangat penting artinya bagi guru agama dikarenakan guru agama merupakan

salah satu Kelengkapan dalam tata organisasi di bidang pendidikan. Mereka
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bertanggung jawab dalam menyelenggarakan proses belajar mengajar di
sekolah-sekolah yang tujuan akhirmya adalah mencerdaskan kehidupan

bangsa.'’

2. Kerangka berfikir

Berdasarkan analisis teoritis tersebut maka penulis merumuskan

kerangka berfikir sebagai berikut.

Bahwa untuk dapat membina kepribadian anak didik menjadi pribadi
muslim yang mantap dan berkualitas maka harus memperhatikan aspek yang
dimilikinya, disamﬁing itu hendaknya memahami pula fitrah sebagai potensi
dasar yang mewajibkan adanya pendidikan atau pembinaan anak oleh orang
tua maupun guru terutama guru agama,

Karena tugas guru agama adalah
1. Guru agama adalah pembina pribadi, sikap dan pandangan hidup anak.

Karena 1tu setiap guru agama harus berusaha membekali dirinya dengan

segala persyaratan sebagai guru dalam mendidik dan membina har1 depan

—

2. Guru agamﬁ harus memahami betul-betul perkembangan jiwa anak agar
dapat mendidik anak dengan cara yang cocok dan sesuai dengan umur

anak.

3. Guru harus memahami latar belakang anak yang menimbulkan sikap

tertentu pada anak.

""" Juhaeriyah, “Urgensi Psikologi Pendidikan bagi Seorang Guru”, (Skripsi STAIN

Pekalongan, 2005), hal. 81
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Oleh karena 1tu perlu diingat oleh setiap guru agama bahwa hubungan
antara murid dan guru hendaknya berdasarkan pengertian dan kasih sayang
sehingga murid hormat dan sayang kepada guril bukan takut dan benci.
Hubungan yang baik itu akan membantu kecintaan anak terhadap pelajaran
yang diberikan kepadanya. Dengan demikian hasil pendidikan akan jauh lebih

baik daripada hubungan yang berdasarkan takut dan benci.'”

F. METODE PENEI:ITIAN
. Desain Penchitian
a. Pendekatan penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan secara
kvalitatit karena data yang dihasilkan berupa data diskriptif dalam
bentuk pernyataan atau kata-kata tertulis yang berasal dari sumber data
yang diamati atau diteliti agar lebih mudah dipahami.
b. Jenis penelitian
Penelitian skripst ini merupakan penelitian jenis kajian pustaka
(library research) vyaitu suatu penelitian yang bertujuan m@

mengumpulkan data dan informasi yang ditunjang oleh buku-buku dan

materi pustaka lainnya. -

12 Zakiah Darajat, flmu Jiwa..., hal. 68
> Komarudin, Kamus Riset, (Bandung : Angkasa, 1987), hal. 145
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2. Sumber Data

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan yang oleh Hadari

Nawawi diterangkan sebagai kegiatan yang dilakukan dengan

menghimpun data-data literatur.'®

a. Sumber data primer

Sumber data primer adalah sumber data utama yang dikaji yang

berkaitan dengan permasalahan dalam péneiitian ini. Adapun yang

dimaksud dengan data primer dalam penelitian ini adalah buku-buku :

yang berkaitan dengan psikologi agamadan guru agama antara lain :

.

2,

N

Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta : Raja Grafindo, 2002)

Zakiah Darajat, dkk, /imu Jiwa Agama, (Jakarta : Bulan Bintang,
1972)

M. Uzer U;sman, Menjadi guru Profesional, (Banduﬁg : Remaja
Rosdakaraya, 2001)

Zakiah Darajat, dkk, lImu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi
Aksara, 1996)

Nur Uhbiyatt dan Abu Ahmadi, /lmu Pendidikan Islam (IP]),

(Bandung : Pustaka Setia, 1998)

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber

pendukung dan buku-buku penunjang yang berhubugan dengan

G % o i 1%
penelitian inl.

af spuiwrine 2

" Hadari Nawawi, Metode Penelitiun Bidung Sosial, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1992),

hal.78.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Da]am pengumpulan data penuliéan skripsi ini, penulis
menggunakan metode literatur. Metode ini qberupa metode dengan cara
membaca dari sumber-sumber yang ada agar dapat dipilih dan untuk
selanjutnya  ditelaah lebih mendalam. Mengenai teknis mengenai
pengumpulan data ini dilakukan dengan cara membaca buku yang
bertalian dengan topik yang bersumber dari kepustakaan kemﬁdién
me.ngambil dari beberapa pendapat atau teorii yang berasal dari para ahli

untuk dijadikan landasan teori.'®

4. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data yang sudahl terkumpul  penulis
menggunakan metode deduksi yaitu suatu metode berfikir dari umum ke
khusus yang mempunyai maksud cara pengambilan kesimpulan berangkat
dari generalisasi masalah yang bersifat umum kemudian ditarik pada
kesimpulan yang bersifat khusus. '’

Karena data yang diperoleh bersifat kualitatif, maka analisis datanya

menggunakan teknik analisis non statistik, yaitu :

1. Metode Deskriptif

-

Yaitu met@ yang berusaha mendiskripsikan dengan

menginterprestasikan apa yang ada, pendapat yang sedang tumbubh,

'> M. Natsir, Metode Penelitian, (Jakarta ; Balai Pustaka, 1998), hal.42
' Syaiful bin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), hal.91
'7 Anton Bekker dan Achmad Choris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta ;

Kanisius, 1999), hal.44
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proses yang sedang berlangsung akibat efek yang sedang terjadi atau
kecenderuﬁgan yang sedang I:nﬂ:rkembaﬂg.,,lx3
2. Metode Deduktif
Yait? penarikan kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum

untuk mendapatkan keputusan khusus.

D1 mana pernyataan umum tersebut adalah teori-teori yang sudah

mapan dari berbagai keilmuan.'”

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk memudahkan pembahasan dalam skripsi ini penulis akan
- memaparkan tentang sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan yang memuat antara lain latar‘ belakang masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode pcnélitian dan
sistematika penulisan skripsi.

Bab 1I, Psikologi Aéama yang meliputi pengertian psikologi agama,
Sejarah psikolagi agama, ruang lingkup dan kegunaan psikologi agama,
metode dalam psikolog! agama dan psikologi agama dalam Islam.

Bab III, Profil seorang guru agama yaitu meliputi pengertian dan
karakteristtk guru agama, syarat-syarat menjadi gurt agama, tugas dan

tanggung jawab guru agama serta kompetenst guru agama.

'"® Lexy 1. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,

2005), hal. 103
" Sanapian Faisal, Metode Penelitian Pendidikan, (Surabaya : Usaha Naional, 1994),

hal, 119
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Bab 1V, Urgensi psikologi agama bagi seorang guru agama yang
meliputi tentang guru agama dan analisis tentang urgensi psikologi agama

bagi seorang guru agama.
Bab V, Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran sedangkan
bagian akhir dari skripsi ini adalah Daftar P}ustaka yang diikuti dengan

lampiran,



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dipaparkan dapat ditarik suatu kesimpulan antara

lain :
o

I. Guru agama adalah guru yang mengajarkan tentang pengelahuan agama
kepada peserta didik sesuai dengan keahliannya serta guru yang mampu
melaksanakan semua tugas dan peranannya dengan penuh tanggung jawab
dan menjadikannya sebagail panggilan jiwa atau panggilan hati nurani bukan
karena tuntutan pekerjaan dan berorientast pada malteri semata. Guru agama
yang baik mampu melaksanakan fungsi-fungsinya sebagai seorang guru
agama yang bertanggung jawab mempersiapkan peserta didik untuk merath
masa depan yang baik. Dengan jiwa yang ikhlas guru mencintai pekerjaannya
dan melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggung jawab dan dedikasi
tinggi.

2. Psikologi agama dapat membantu guru agama di dalam melaksanakan
tugasnya sebagai pendidik baik di sekolah maupun di luar sekolah karena
merupakan suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari pertumbuhan jiwa

agama pada peserta didik, karena tugas guru agama adalah melaksanakan

pendidikan, pembina pribadi, sikap pada peserta didik.

54



33

3. Saran-saran

.

Hendaknya setiap guru agama mempunyai pemahaman tentang psikologi
terutama psixologi agama agar proses pendidikan dapat berjalan dengan
lancar dan dapal mengatasi semua permasalahan yang dihadapi dengan baik
dan bijaksana sehingga akan mencapai tujuan pembelajaran yang telah
direncanakan.

Bahwa pemahaman terhadap psikologi agama akan dapat memperlancar
proses pembelajaran sehingga diharapkan bagi setiap guru agama dan calon

guru agama agar menguasai dan memahaminya.
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